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Penyakit Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit menular yang disebabkan
oleh Mycobacterium TB Paru. Pasien yang terinfeksi Mycobacterium TB Paru
dapat menularkan infeksi melalui percikan dahak dan droplet dan akan menyebar
di udara dan menular ke orang lain melalui sistem pernafasan. Indonesia menduduki
urutan ke empat dalam jumlah pasien TB terbanyak di dunia. Pengobatan pada
penyakit TB membutuhkan waktu pengobatan yang lebih lama dibandingkan
dengan penyakit infeksi lainnya. Waktu minimal yang dibutuhkan dalam proses
penyembuhan adalah sekitar 6 bulan. Penyembuhan tepat waktu dapat tercapai
apabila kepatuhan minum obat dilakukan dengan baik. Kepatuhan minum obat
membutuhkan pengetahuan yang baik tentang pengobatan TB. Kesalahan informasi
dan persepsi yang didapatkan dapat mempengaruhi pengobatan pasien, dimana
ketika pengobatan TB terputus atau tidak tuntas dapat menyebabkan resistensi,
pengobatan yang diulang, dan bahkan kematian bagi pasien. Berdasarkan latar
belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang perilaku
pencarian informasi obat pasien TB. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
perilaku pencarian informasi obat pasien TB di Rumah Sakit Eka Husada.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dilakukan secara
intensif, terinci, dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas
untuk memperoleh pengetahuan mendalam selama periode penelitian.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara tentang perilaku pencarian
informasi obat pasien TB, kemudian dilakukan validasi data dengan menggunakan
triangulasi sumber dengan membandingkan ulang derajat kepercayaan suatu
informasi yang didapatkan melalui sumber yang berbeda. Sejumlah empat
responden dijadikan sampel dalam penelitian.

Setengah dari responden berusia 25 - 45 tahun sebanyak 50,0%. Sebagian
besar responden adalah perempuan yaitu 75,0%. Latar belakang pendidikan mulai
dari tamat SD/sederajat sampai dengan perguruan tinggi (D3) masing-masing
25,0%. Status pekerjaan responden yaitu wiraswasta yaitu 75,0%. Pasien yang tidak
memiliki komorbid atau riwayat penyakit sejumlah 50,0% dan pasien dengan
komorbid hipertensi yaitu 25,0%, dan diabetes sejumlah 25,0%. Fase pengobatan
responden seluruhnya sudah sampai pada tahap lanjutan yaitu 100,0% dibanding
fase intensif. Lama pengobatan responden didominasi > 6 bulan yaitu 75,0%. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa 50,0% responden memiliki kebingungan atau
pertanyaan tentang obat, 50,0% pernah mencari informasi terkait obat, 50,0%
berusaha mencari tahu tentang cara mengkonsumsi dan efek samping obat, 50,0%
langsung bertanya pada Dokter tentang informasi obat, sedangkan yang 25,0%
ditambah dengan mencari informasi melalui internet dan 25,0% melalui aplikasi,
seluruh responen (100,0%) bertanya pada Dokter apabila menanyakan tentang
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informasi obat, 50,0% mencari tambahan informasi di Google, 25,0% mencari
tambahan informasi melalui aplikasi Halodoc, 50,0% mengatakan bahwa pencarian
informasi sangat bermanfaat, 25,0% terakhir mencari informasi 1 minggu lalu, dan
25,0% terakhir mencari informasi 2 minggu lalu, 50,0% mengatakan kepatuhan
minum obat akan meningkat setelah mendapatkan informasi obat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku pencarian obat
dilatarbelakangi keingintahuan tentang cara konsumsi dan efek samping obat,
ditanyakan ke Dokter, internet, dan aplikasi Halodoc. Perilaku pencarian informasi
obat dapat meningkatkan kepatuhan konsumsi obat. simpulan dari penelitian ini
bahwa perilaku pencarian informasi obat lebih banyak ditanyakan secara langsung
kepada Dokter, pencarian internet, dan sebagian kecil melalui aplikasi Halodoc.
Saran bagi Rumah Sakit perlu adanya inovasi dalam memberikan informasi obat
kepada pasien seperti memberikan flyer, bagian farmasi diharapkan untuk
meningkatkan pelayanan informasi obat (P1O) pada pasien TB baru dan pasien
TByang sudah berobat dalam tahap lanjutan, bagi peneliti selanjutnya perlu untuk
memilih tempat wawancara yang terhindar dari kebisingan atau menggunakan
microphone agar suara responden semakin jelas.
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